5.1

BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Kesimpulan yang dapat diambil dari kegiatan Praktek Kerja

Profesi Apoteker (PKPA) selama dua bulan terhitung dari tanggal 3

Februari sampai 28 Maret 2025 di PT. Hexpharm Jaya Laboratories

antara lain:

1.

Memberikan pemahaman kepada calon Apoteker tentang
peran, fungsi, posisi dan tanggung jawab Apoteker dalam
Industri Farmasi.

Sebagai wadah untuk pemberian wawasan, pengetahuan,
keterampilan dan pengalaman praktis pada calon Apoteker
dalam kegiatan kefarmasian di Industri Farmasi.
Memberikan kesempatan dan keterampilan kepada calon
Apoteker untuk menerapkan prinsip CPOB dalam Industri
Farmasi.

Memberikan gambaran pada calon Apoteker sebelum
memasuki dunia kerja sebagai tenaga kefarmasian yang
profesional.

Sebagai wadah implementasi dan gambaran nyata terkait

permasalahan kefarmasian di Industri Farmasi.
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Saran

Saran yang dapat kami berikan selama menjalani kegiatan

Praktek Kerja Profesi Apoteker (PKPA) di PT. Hexpharm Jaya

Laboratories adalah sebagai berikut:

1.

Diharapkan PT. Hexpharm Jaya Laboratories dapat terus
bekerja sama dengan lebih banyak Perguruan Tinggi Program
Profesi Apoteker di Indonesia sebagai sarana untuk
memberikan pengalaman dan wawasan pengetahuan
mengenai industri farmasi pada mahasiswa calon Apoteker.

Penerapan sistem rolling jika memungkinkan di setiap
departemen untuk mahasiswa calon Apoteker yang
melaksanakan PKPA di PT. Hexpharm Jaya Laboratories
sehingga tidak terpaku pada satu departemen saja dan
mahasiswa PKPA dapat merasakan secara langsung kegiatan
yang berlangsung di semua departemen yang tersedia selama

kurun waktu 2 bulan tersebut.
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